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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil keterampilan berpikir kritis, profil literasi
Diterima September 2019 sains, dan besar pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap kemampuan literasi sains siswa SMP.
Disetujui September 2019 Penilaian keterampilan berpikir kritis indikatornya meliputi menganalisis argumen; mendeduksi dan

mempertimbangkan hasil deduksi; menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi;

Dipublikasikan November . - AN . P R o ’
p mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan suatu definisi. Literasi sains meliputi empat kategori

2019 sebagai berikut: sains sebagai batang tubuh; sains sebagai cara berpikir; sains sebagai cara
Keywords: menyelidiki; serta interaksi sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Metode penelitian yang
critical thinking dexterity, science digunakan adalah korelasional dan teknik analisis data menggunakan regresi sederhana. Hasil
literacy analisis regresi sederhana, berpikir kritis berpengaruh terhadap literasi sains secara positif dan

signifikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan kemampuan literasi
sains siswa masih rendah.

Abstract

This study aims to describe the profile of critical thinking skills, the profile of scientific literacy, and determine
the impact of critical thinking dexterity towards science literacy of junior high school student. The marking
indicator of critical thinking includes argument analysis; deduction, considering deduction results; induction and
considering induction result; identify terms and considering some terms. Science literacy ability includes 4
categories as _follow: science as a cornerstone; science as thinking method; science as a way to investigate; also,
science interaction, environment, technology and society. The method used in this study are correlational and
data analysis technique using descriptive precentage and simple regression. Based on the result of simple regression
analysis, critical thinking and science literacy have a significant and positive impact. The result of the analysis
shows that students’ critical thinking dexterity is still lacking, their science literacy’s ability also lacking.

©2019 Universitas Negeri Semarang
! Alamat korespondensi: ISSN 2252-6935

E-mail: ramhipujil68@gmail.com




Rahmi Puji Kusumastuti/ Unnes Physics Education Journal 8 (3) (2019)

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadi tantangan tersendiri bagi
dunia pendidikan, yang menuntut pentingnya
sumber daya manusia berkualitas dan mampu
berkompetisi. Sumber daya manusia yang
berkualitas dihasilkan oleh pendidikan yang
berkualitas (Hastuti, 2013).

Pendidikan sains atau Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) mempunyai peranan strategis untuk
menyiapkan siswa yang mampu berpikir kritis,
kreatif, logis dan berinisiatif dalam menanggapi
isu di masyarakat yang diakibatkan oleh dampak
pengetahuan (Cahyana et al, 2017). Menurut
Abrucasto sebagaimana dikutip oleh Winarti et
al (2016) menyebutkan bahwa tujuan utama
pendidikan sains adalah membentuk manusia
yang memiliki kreativitas dan berpikir Kkritis
untuk menjadi warga negara yang baik dan
menyadari karir yang luas. Proses berpikir di
dalam pendidikan sains erat kaitannya dengan
keterampilan abad 21.

Keterampilan pada abad 21 salah satunya
adalah keterampilan berpikir kritis.
Keterampilan ini merupakan aspek yang sangat
penting yang dimiliki oleh siswa apalagi dalam
belajar IPA. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Prihatiningsih et al (2016) berpikir Kkritis
merupakan sebuah proses yang terarah dan
jelas untuk digunakan dalam kegiatan mental
seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, menganalisis asumsi dan melakukan
penelitian. Hidayah et al (2017) berpendapat
bahwa Keterampilan siswa dalam
menyampaikan sebuah argumen, menganalisis
isu-isu yang terjadi terkait kehidupan sehari-
hari tentunya mampu mendorong siswa belajar
dengan pemahaman yang baik. Keterampilan
berpikir kritis tidak hanya mengingat informasi
tetapi pada pencapaian tujuan pembelajaran
dalam arti luas yaitu kepribadian siswa yang
melek sains.

Melek sains atau biasa disebut literasi sains
sebagai cara berpikir ini meliputi berpikir kritis,
ataupun memecahkan masalah (Dewi, 2015).
Chiapetta et al (1991) memandang literasi sains
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dalam 4 dimensi yaitu sains sebagai cara untuk
berpikir, sains sebagai cara untuk menyelidiki,
sains sebagai batang tubuh pengetahuan, serta
interaksinya dengan teknologi dan masyarakat.
Rusilowati et al (2016) menambahkan
lingkungan dalam aspek interaksi sains. Ia
menekankan bahwa literasi sains bagi siswa
meliputi kemampuan menganalisis,
memprediksi dan mengaplikasikan konsep-
konsep dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang diselenggarakan oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and
Development) pada level internasional di tahun
2015 menunjukkan peningkatan peringkat
Indonesia yaitu peringkat ke 64 dari 65 negara
peserta di tahun 2012 menjadi peringkat ke-62
dari 70 negara peserta. Perolehan rata-rata skor
literasi sains meningkat dari 382 menjadi 403
tetapi masih berada di bawah rata-rata skor
yaitu 493. Hasil
menunjukkan kemampuan literasi sains di
Indonesia harus ditingkatkan.

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa

Internasional tersebut

menunjukan masih kurangnya kemampuan
siswa dalam berpikir deduktif-induktif dan
menganalisis hubungan sebab akibat. Jurnaidi &
Zulkardi (2014) juga menyatakan secara umum
siswa belum mampu mengembangkan
kemampuan bernalarnya, belum mempunyai
kebiasaan membaca sambil berpikir dan bekerja
agar dapat memahami informasi esensial dan
strategis dalam menyelesaikan soal. Ngertini et
al (2013) menyatakan bahwa keterampilan
berpikir logis, berpikir kritis, berinisiatif dan
adaptif terhadap perubahan dan perkembangan
adalah keterampilan yang mengantarkan siswa
kemampuan

uraian tersebut

memiliki literasi sains.

Berdasarkan diasumsikan
bahwa keterampilan berpikir kritis dengan
kemampuan literasi sains memiliki keterikatan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat berpikir kritis siswa memiliki hubungan
yang signifikan terhadap hasil belajar fisika
(Husna, 2017). Widhyastuti (2017) menyatakan
bahwa literasi sains mempunyai pengaruh

positif terhadap kreativitas pada tema siklus.
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Berdasarkan wawancara dengan kepala
dan guru IPA SMP N 2 Limpung, diperoleh data
bahwa di sana sudah menerapkan kurikulum
2013 yang di dalam proses pembelajaran
sesekali menggunakan metode saintifik yang
dapat melatih kemampuan literasi sains dan
berpikir kritis siswa. Walaupun demikian, guru-
guru di sana belum pernah melakukan penilaian
terkait profil kemampuan literasi sains maupun
keterampilan berpikir kritis pada materi apapun
yang diajarkan. Oleh sebab itu perlu diteliti
tentang pengaruh keterampilan berpikir Kritis
terhadap literasi sains.

Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah materi gerak, gaya, dan pesawat
sederhana. Materi ini erat kaitannya dengan
peristiwa dalam sehari-hari yang membutuhkan
proses berpikir tinggi salah satunya berpikir
kritis. Selain berpikir kritis, kemampuan literasi
sains siswa juga bisa diukur. Berdasarkan latar
belakang masalah ini peneliti ingin mengetahui
profil keterampilan berpikir kritis kritis dan
literasi siswa SMP dalam mengkaji peristiwa
yang berkaitan dengan gerak, gaya dan pesawat
sederhana, serta mengetahui seberapa besar
pengaruh berpikir kritis terhadap literasi sains
siswa di SMP N 2 Limpung.

METODE

dilakukan di SMP N 2
Limpung kota Batang pada bulan Juni-Agustus
2018. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII
A dan VIII B. Variabel yang diteliti dalam
penelitian ini adalah keterampilan berpikir
kritis dan literasi sains siswa. Instrumen yang

Penelitian ini

digunakan yaitu tes evaluasi keterampilan
berpikir kritis dan tes kemampuan literasi sains
berbentuk uraian masing masing 10 soal.
Instrumen soal yang digunakan telah melalui
proses uji validitas isi, uji tingkat kesukaran
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butir soal, daya pembeda, dan uji reliabilitas.
Metode yang digunakan adalah korelasional dan

teknik deskriptif persentase serta regresi
sederhana.
Uji validitas isi untuk instrumen tes

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan
literasi sains dilakukan oleh ahli. Hasil validasi
terhadap instrumen masing-masing 97,3% dan
98,9% yang menunjukkan bahwa instrumen tes
sangat valid. Uji validitas tingkat kesukaran
dilakukan untuk mengelompokkan kriteria soal
yang mudah sedang dan sulit serta daya
pembeda untuk menentukan soal yang bisa
digunakan atau dibuang. Hasil uji reliabilitas
juga menunjukkan persentase yang baik,
reliabilitas untuk literasi sains sebesar 0,82 dan
keterampilan berpikir kritis sebesar 0,81 yang
mempunyai arti bahwa reliabilitas instrumen
tes yaitu sangat tinggi yang berarti soal dapat
digunakan untuk penelitian.

Teknik analisis data pada penelitian ini
adalah deskriptif presentase dan regresi
sederhana dengan olah data menggunakan /BM
SPSS 22. Menurut Sukestiyarno (2013) terdapat
syarat yang perlu dilakukan sebelum dilakukan
proses regresi. Syarat tersebut
melrupakan uji prasyarat statistik yang meliputi
uji normalitas data, uji linearitas dan uji

analisis

heteroskedastisitas
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tes Literasi Sains

Literasi sains yang diukur dalam penelitian
ini meliputi kategori sains sebagai batang tubuh
(LS1); sains sebagai cara berpikir (LS2); sains
sebagai cara untuk menyelidiki (LS3); serta
interaksi antara sains, teknologi dan masyarakat
(LS4). Capaian literasi sains disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Skor Literasi Sains

Presentase skor tertinggi berada pada
kategori sains sebagai batang tubuh dan
terendah interaksi antara sains, lingkungan,
teknologi dan masyarakat. Hasil Analisis aspek
pengetahuan literasi sains diperoleh rata-rata
penguasaan literasi sains termasuk dalam
kategori “kurang sekali” atau dapat dikatakan
“rendah”.
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Hasil Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis yang diukur
dalam penelitian ini meliputi menganalisis

argumen (BK1); menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi (BK2)
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil

deduksi (BK3); mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi (BK4). Persentase
keterampilan berpikir kritis disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan data hasil analisis diperoleh
keterampilan berpikir kritis masih rendah.

Presentase nilai tertinggi berada pada
mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan  definisi  (BK4) dan

terendah pada menganalisis argumen.

Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis
terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa
Hasil Uji Prasyarat Analisis
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data nilai
kritis  (BS)
kemampuan literasi sains (LS) menggunakan
IBM SPSS 22. Hasil uji normalitas disajikan dalam
Tabel 1.

keterampilan  berpikir dan
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Tabel 1. Uji Normalitas Data

Aspek Kolmogrov-Smirnov Keterangan
Statistic Df Sig.
BK 0,089 66 0,105 Normal
LS 0,200 66 0,070 Normal

Pada tabel di atas bagian kolmogrov-
smirnov didapatkan bahwa nilai Sig dari
keterampilan berpikir kritis (BK) dan literasi
sains (LS) lebih dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas  dalam
penelitian ini menggunakan uji spearman’rho.
Hasil uji heteroskedastisitas dengan

kemampuan literasi sains sebagai variabel
dependen diperoleh nilai sig sebesar 0,682. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas atau data yang
tersebar adalah homogen.

Uji Linearitas

Uji linearitas menggunakan digram Scatter
Plot pada [BM SPSS 22. Hasil uji linearitas
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Hasil Uji Linearitas Keterampilan
Berpikir Kritis terhadap Literasi Sains

Sebaran data menunjukkan titik-titik
memiliki jarak relatif dekat dengan garis linier
yang menunjukkan adanya hubungan linier
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antara keterampilan berpikir kritis dengan
kemampuan literasi sains.

Uji Regresi Sederhana

Menurut Koefisien

Sarwono  (2017)

korelasi person berguna untuk mengukur
kekuatan, signifikansi, dan arah hubungan dua
variabel. Berdasarkan hasil analisis, koefisisen
korelasi yang bernilai positif menunjukkan
bahwa hubungan kedua variabel dalam arah
yang positif atau searah. Nilai signifikansi 0,000
< 0,05 menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut.

Hasil penelitian diperoleh nilai R=0,791
dan RZ2=0,626 yang menunjukkan bahwa
hubungan atar kedua variabel adalah kuat serta
pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap
kemampuan literasi sains sebesar 62,6%,
sedang sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh
faktor yang lain.

Koefisien regresi mewakili gradien dalam

garis regresi (Sarwono, 2017:164). Data
koefisien regresi disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Koefisien Regresi
Unstandardized
Coeficient T Signifikansi
B
(constant) 11,576 4,056 0,000
Berfikir 0,707
kritis

Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah Y= 11,576 + 0,707X. Y adalah variabel
kemampuan literasi sains dan X adalah variabel
keterampilan berpikir kritis. 11,576 adalah
angka konstan dari Unstandardized Coefficients,
yang mempunyai arti jika tidak ada penambahan
nilai keteramplian berpikir kritis (X=0) maka
nilai kemampuan literasi sains akan bertambah
11,576. Angka koefisien regresi linier adalah
0,707 yang memiliki arti bahwa setiap
penambahan 1 nilai keterampilan berpikir kritis
maka nilai kemampuan literasi sains akan
meningkat sebesar 0,707.
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Pembahasan

Profil literasi sains siswa SMP N 2 Limpung
untuk materi gerak, gaya dan pesawat
sederhana pada aspek sains sebagai batang
tubuh berada pada kategori cukup. Sains sebagai
cara untuk berpikir; sains sebagai cara untuk
menyelidiki; sains, teknologi,
lingkungan dan masyarakat berada pada
kategori kurang sekali. Hasil rata-rata
penguasaan literasi sains termasuk dalam
kategori “kurang sekali” atau dapat dikatakan
“rendah”. Hasil ini juga sama dengan hasil PISA
2015 yang menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains siswa Indonesia berada pada
kategori rendah dengan perolehan skor di
bawah rata-rata. Penelitian lain oleh Winarti et
al. (2016) bahwa kemampuan literasi sains
siswa SMP pada aspek pengetahuan masih
rendah. Dari beberapa penelitian tentang profil
kemampuan literasi sains siswa menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa masih
rendah.

Interaksi

Hasil kemampuan keterampilan berpikir
kritis pada indikator menganalisis argumen;
menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi; mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil  deduksi Indikator
mengidentifikasi dan
mempertimbangkan pada
kategori cukup. Hasil rata-rata keterampilan
berpikir kritis berada pada kategori kurang
sekali. Hasil ini sama dengan penelitian Nuryanti
(2018)
kemampuan keterampilan berpikir kritis siswa
SMP masih rendah.

Hasil regresi
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif

sekali.
istilah
definisi

kurang

berada

et al yang menyatakan bahwa

linier sederhana
dan signifikan antara keterampilan berpikir
kritis dengan kemampuan literasi sains. Variabel
keterampilan  berpikir  kritis mempunyai
hubungan atau korelasi yang sangat kuat.
Koefisien positif dapat
diartikan bahwa semakin tinggi kemampuan
berpikir kritisnya semakin tinggi kemampuan
literasi sainsnya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Zuriyani (2012), yang menyatakan
bahwa proses kognitif yang terlibat dalam

korelasi bernilai
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kompetensi sains antara lain penalaran induktif-
deduktif, berpikir kritis dan terpadu, dan
pengubahan representasi. Berpikir kritis dan
literasi sains merupakan dua proses cara
berpikir tingkat tinggi. Siswa SMP sudah mampu
berpikir kritis dalam memecahkan masalah
sehari-hari (Hidayati & Julianto, 2018). Menurut
Piaget sebagaimana dikutip oleh Wolfook
(2001) anak usia 11-16 tahun berada pada tahap
perkembangan Kkognitif operasional formal,
pada tahap ini anak dapat berpikir logis dan
mulai bisa mempertimbangkan  banyak
pandangan jika menghadapi suatu masalah.

Berpikir kritis siswa erat kaitannya dengan
kemampuan siswa dalam menginduksi,
mendeduksi dan juga mengemukakan argumen.
Siswa yang terbiasa terlatih untuk berargumen
dengan memperhatikan konsep yang sudah
dipelajari sebelumnya maka akan dengan
mudah pula untuk mengerjakan soal-soal yang
berkaitan dengan literasi. Hal ini sejalan dengan
(2013) bahwa
keterampilan berpikir logis, berpikir Kkritis,
berinisiatif dan adaptif terhadap perubahan dan
perkembangan adalah keterampilan yang
mengantarkan siswa memiliki kemampuan
literasi sains.

pernyataan Ngertini et al

Hasil analisis hubungan indikator literasi

dengan Kketerampilan berpikir kritis
menunjukkan  korelasi antar indikator.
Kemampuan literasi sains kategori sains sebagai
cara untuk berpikir

sains

dengan menganalisis
argumen menunjukkan korelasi yang rendah.
Hal ini tidak sesuai teori Marhamah et al (2017)
yang menyatakan bahwa argumentasi memiliki
kontribusi dalam mendukung kompetensi
komunikasi dan berpikir kritis serta mendukung
pencapaian Hal
mempengaruhinya adalah tingkat kesukaran

literasi sains. lain yang
soal berbeda antara dua indikator tersebut.
Kemampuan literasi sains sebagai cara
untuk berpikir dengan menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi didapatkan
korelasi yang rendah. Hasil penelitian dan teori
tidak sesuai dikarenakan jenis soal yang
digunakan tingkat kesukarannya tidak sama

untuk soal berpikir kritis dan soal literasi sains.
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Kemampuan literasi sains sebagai cara
untuk berpikir dan mendeduksi dengan
mempertimbangkan hasil deduksi mempunyai
korelasi cukup. Hal ini dikarenakan siswa sudah
cukup mampu berpikir dari sebuah hal yang
umum kemudian dijabarkan ke khusus (Nike,
2015).

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan pembahasan disimpulkan bahwa:
1. Kemampuan literasi sains siswa berada
pada kategori kurang sekali, presentase
skor yang diperoleh sebesar 39,02%.
2. Keterampilan berpikir kritis siswa berada
pada kategori kurang sekali, presentasi
skor yang diperoleh sebesar 43,56%.

3. Keterampilan  berpikir = Kkritis = dan
kemampuan literasi sains memiliki
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